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ABSTRAKSI

Diyah Mubarokah Akhadiyati. K4A099005 / MSDP. Evaluasi Terhadap
Tingkat Keberhasilan Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau (Scylla
serrata Forskal) Dalam Karamba di Kabupaten Pemalang Jawa Tengah.

Usaha budidaya penggemukan kepiting bakau saat inj menjadi
salah satu alternatif para petani tambak yang sebagian besar semula
memelihara udang windu. Kepiting bakau adalah salah satu ienis
komoditas perikanan yang mempunyai nilai ekonomis penting dan cukup
tinggi toleransinya terhadap perubahan kondisi lingkungan. Di Kabupaten
Pemalang usaha ini telah lama dilakukan dan menjadi nilai tambah bagi
peningkatan pendapatan para petaninya.

Tujuan  dari penelitian’ ini adalah untuk menyelidiki tingkat
keberhasilan usaha budidaya penggemukan kepiting bakau di Kabupaten
Pemalang baik dari segi fisik (laju pertumbuhan) maupun segi ekonomi
dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya serta mengetahui
faktor yang paling dominan.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Regresi Linier
Berganda (Multiple Regression) dengan variabel bebas antara lain: luas
tambak, jumlah pakan dan padat tebar: variabel tergantung adalah
produksi  kepiting dan untuk mengetahui perbedaan perlakuan
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil. .

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa luas tambak, jumlah pakan
dan padat tebar memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap
produksi kepiting (tingkat keberhasilan).

Adapun hasil persamaannya diperoleh:

= - 14,657 + 6,048 X1 + 0,049 X, + 1,426 X5

Variabel bebas yang paling berpengaruh adalah luas tambak (X1)
dengan nilai koefisien terbesar adalah (6,048), sedangkan jumlah pakan
sangat kecil pengaruhnya terhadap kenaikan bobot Kepiting, karena pakan
dimanfaatkan sebagian besar untuk proses pemenuhan telurnya.

Tingkat keberhasilan usaha ini dapat dilihat pula dengan hasil
analisis  bahwa petani tetap akan melanjutkan usaha ini karena
pendapatan tambahan yang mereka percleh cukup besar yaitu rata-rata
Rp.382.125 - tiap periode atau Rp.3.057.000,- tiap tahunnya.



ABSTRACT

Diyah Mubarokah Akhadiyati,. K4A098005 / MSDP. The Evaluation of
Successfully of Grade on Crab Fatly of Culture (Scylla serrata Forskal) in
Karamba at Pemalang at Central of Java. ‘

Now, the crab fatly of culture in karamba, it was more popular with
ponds farmer, especially Pemalang crab farmer. It's will be a best choice
aiternative for them after shrimp of culture be unsuccessful case, because
environmental factor that now more carrying capacity down in ponds.

The purpose of research was to identify that the successfully of
grade on crab culture (Scylla serrata Forskal) and to know that any factors
about areas ponds, input of feeding to crab, and density of young crab will
be result on crab productivity. It's about productivity of growth of crab and
productivity of value of crab.

The research was conducted from February to April 2001 at
Pemalang — Central of Java and put on with crab farmer sample from 5
five) villages were: Nyamplungsari, Asemdoyong, Kaliprahu, Mojo and
Limbangan Villages.

The method of research used were Multiple Regression and Least
Significant Different Test (LSD) with the dependent variable Y is crab
productivity, and independent variable x are areas of ponds (hectare-X;),
input of feeding of crab(X,) and density of young crab (Xs)

The successfully of grade of productivity of crab (Scylla serrata
Forskal) more significantly by areas of ponds, input of feeding and density
of young crab will be culture in karamba. The optimally of productivity
resulted in areas 1 hectare with 44 kilograms rucah feed and density of
young crab is 31 kilograms for ones karamba. '

And productivity of crab (Scylla serrata Forskal) gave responds in multiple
regression that is:

Y = - 14,657 + 6,048 X + 0,049 Xo+ 1,426 X3

So, as the dominant factor that's give more significant with crab
productivity that is areas of ponds (X1) because it's give a biggest of
coefficient value that is 6,048.

The successfully of grade of this activity culture that's was
continually activity in Pemalang crab culture because that gave more high
contribution of value for farmers are 382.125,- rupiahs in one karamba or
3.057.000,- rupiahs every yedrs for them.
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BAB {
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi Bl_Jdi‘_daya Perikanan Pantai di Negara kita sangat besar,
hal ini didukungll éieh kenyataan bahwa sebagai negara kepulauan
Indonesia memiliki panjang pantai lebih dari 81.000 km terbentang dari
Sabzang sampai Merauke. Namun potensi yang besar ini belum tergarép
secara optimal sehingga membuka peluang bagi kita untuk mengelolanya
(Departemen Pertanian, 1999).

Hutan mangrove selain berfunési sebagai sabﬁk hijau (green belt)
yang melindungi pantai déri proses abrasi oleh air laut juga mempunyai
fungsi ekologis penting bagi surﬁberdaya perikanan pantai. Hal ini karena
hutan mangrove di wilayah pantai merupakan sumber préduktivitas
primer, tempat bermulanya rantai ekosistem bagi biota air maupun biota
lainnya untuk mencari makan (feeding ground). Selain itu juga berfungsi
sebagai tempat berlindung/daerah asuhan (nursery ground) karena
lebatnya daun dan perakaran yang unik dan kuat. Di sisi lain habitat
mangrove dapat menjadi tempat untuk pemijahan (spawning ground),
sehingga “sangat cocok untuk berbagal kehidupan Piota/komoditas
perikanan. Salah satu komoditas perikanan yang tlnempunyai nilai
ekonomis penting dan sangat cocok dikembangkan di sini adalah kepiting

bakau (Scyila serrata Forskal) (Departemen Pertanian, 1999).

[GPT-PUSTAK-UKDIP]




Kepiting bakau sangat digemari oleh konsumen baik Jokal maupun

luar negeri karena kelezatan dan aromanya yang sangat mengundang

selera. Di samping itu komoditas ini mempunyai kelebihan yaitu’

mempunyai kandungan nilai gizi tinggi karena tersusun atas 18 asam
amino esensial yang sangat penting bagi kesehatan tubuh manusia.
Bagian tubuh kepiting bakau yang dapat dimakan mengandung pfotein
| dan lemak, bahkan pada telur kepiting kanduﬁgan proteinnya-sangat tinggi
yaitu sebesar 88,55% (Hanafi, 1992). Dengan komposisi nilai gizi
demikian, maka komoditas ini sangat digemari pula oleh konsumen luar
negeri dan menjadi salah satu makanan paling bergengsi di kalangan
mereka. Negeri Amerika Serikat merupakan penyerap hampir 55%
produksi kepiting dunia dan permintaan lainnya datang dari negara-negara
Eropa, Australia, Jepang, Hongkong, Taiwan, Singapura, Korea Utara dan
Korea Selatan (Direktorat Jenderai Perikanan, 2000).

Di pasar lokal harga kepiting bakau (Scyffa serrata Forskal) per
kilogramnya berkisar antara Rp. 4.500,- sampai Rp. '12.500,- dengan sfze
5 — 3 ekor/kg, seda&ngkan untuk ekspor harga kepiting dengan ukuran
yang sama antara Rp. 21.000,- sampai Rp. 25.000,- bahkan untuk
kepiting bertelur hargahya mencapai Rp.35.000,- sampai Rp.45.000,-

{(berdasarkan informasi pasar dan petani kepiting, 2001).

(¥
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Tabel 1. Hérga Kepiting Bakau (Scyila serrata Forskal) Hidup

per Kilogram (Ukuran 3 ekor/kg)

Negara Harga (US §)
Amerika Serikat 7-8
Jepang 7
Singapura 6,5
Hongkong 5-7
Indonesia 1,13 =-3,71

Sumber : Direktorat Jendera! Perikanan (2000)

Permintaan kepiting bakau yang terus meningkat telah menjadikan
komoditas ini sebagai salah satu andalan ekspor non migas. Berdaéarkah
data statistik perikanan, ekspor kepjting indonesia memperlihatkan
adanya kenaikan dalam nilai; pa'da tahun 1994 nilai ekspor mencapai US$
21.027.000, kemudian pada tahun 1997 meningkat menjadi US$
| 24.417.000 (angka sementara) dan pada tahun 1998 mencapai US$
25.488.000 (Direktoé"at Jenderal Perikanan, 2000).

Namun kebutuhan ekspor kepiting bakau selama ini masih

mengandalkan hasil penangkapan di hutan bakau, akibatnya produktivitas

dan kontinuitasnya tidak menentu dari waktu ke waktu sehingga perlu

suatu upaya alternatif. Untuk memenuhi kebutuhan ekspor yang terus

meningkat, maka peningkatan produksi kepiting bakau hanya mungkin

dilakukan melalui usaha budidaya. (Direktorat Jenderal Perikanan, 1992).




Peluang usaha budidaya/penggemukan kepiting bakau ini telah

disambut baik oleh para petani tambak di berbagai daerah di Indonesia. Di

Propinsi Jawa Tengah, usaha ini dilakukan dengan sistem sifvofishery
yang memadukan antara budidaya -komoditas perikanan berupa ikan
bandeng dan kepiting dengan penanaman tanaman mangrove. Hal ini
menjadi salah satu altematif bagi para petani tambak atas kegagalan
mereka dalam budidaya udang windu akhir-akhir ini antara {ain oleh petani
tambak di Rembang, Demak, Cilacap, termasuk juga oleh para ﬁ'etani
tambak di Pemalang. Hal ini karena kepiting bakau cenderung mudah
untuk dipelnihara,nlebih tahan terhadap kondisi perubahan lingkungan, dan
dapat dilakukan dengan teknologi yang sederhana dan dapat dikuasai
dengan mudah oleh petani pemula sekalipun. Namun demikian faktor
ketersediaan benih kepiting muda yang akan digemukkan masih diperoleh
dari tangkapan alam sehingga penggemukan dilakukan secara musiman,
hal ini menjadi salah satu kendala keberhasilan kegiatan ini (Nurdjana et.
al., 1982).

Di Kabupaten Pemalang, usaha penggemukan Kkepiting bakau
dilakukan di areal pertambakan yang terdapat komunitas hutan fnangrer,
dengan menggunakan kalramba-kéramba dari bambu yang dibuat
sedemikian rupa dengan ukuran tertentu dan pintu karamba untuk
memasﬁkkan benih/kepiting muda. dan pemberian pakan sera

penanganan saat panen.




Hal lain bahwa usaha yang ditakukan masih dalam skala menengah

bahkan beberapa diantaranya dikelola secara berkelompok (Komunikasi

Pribadi, 2001).
Budidaya kepiting bakau memiliki prospek yang cukup baik, pangsa
pasar terbuka luas dengan nilai ekonomis yang tinggi. Oleh karena itu
usaha budidaya ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peténi
sékaligus bisa :‘menambah devisa negara melalui ekspor. Usaha
penggemukan dan produksi kepiting bertelur memérlukan modal kecil,
waktu pemeliharaan yang singkat dan‘teknologi yang sederhana. Kendala
yang mungkin dihadapi adalah penyediaan benih kepiting yang akan
digemukkan apabila tergantung kepada hasil tangkapan saja '(

Departemen Pertanian, 1991).

1.2. Perumusan Masalah

Usaha penggémukan keniting bakau (Scyiia serrafa_ Forskal) yang
dilakukan oleh para petani tambak di Kabupaten Pemalang dan telah
berlangsung selama beberapa tahun belakanggn ini masih merupakan
usaha skala menengah dan rumah tangga. Bahkan beberapa di antara
mereka mengelola secara berkelompok. Hal ini mempengaruhi jumlah
pendapatan yang diperoleh yang dapat dilihat dari hasil analisis usahanya
berdasarkan data produksi tiap periode dan harga kepiting saat panen

sebagai output dikurangi biaya-biaya produksi seperti ketersediaan

benih/kepiting muda, pemberian pakan dan lain-lain termasuk biaya




<

pemanenan. Biayé Produksi menurut Kuntiyo et. af. (1994) dapat dibégi
menjadi 2 (dua) vaitu biaya investasi dan biaya operasional. Biaya
investasi yang dimaksud adalah biaya perbaikan konstruksi dan pompa
air. Dalam analisis usaha ini diasumsi-kan tidak membeli lahan baru tetapi
menggunakan lahan tambak yang sudah ada dan tinggal memperbaiki
konstruksi tambak. S‘edangkan biaya operasional adalah komponen biaya
produksi yang habis satu kali pakai (Departemen Pertanian, 1999).
Keberhasilan suatu usaha dépat dinilai darir besar kecilnya
keuntunganr yang diperoleh dan faktor-faktor apa 'saja' yang
mempengaruhinya. Dalam hal ini tingkat keberhasilan usaha yang
diindikas‘ikan dengan produksi kepiting dalam kilogram (berat) dan nilai
keuntungan (value) merupakan variabel terikat (dependent variable) dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti luas tambak, jumlah pakan
dan padat tebar merupakan variabel bebas (independent variable). Di
samping itg tidak menutup kemungkinan adanya faktor-faktor lain yéng
dapat mempengaruhi saat penelitian di lapangan sebagai pendukung
data. Selain itu tingkat keberlanjutan usaha yang dilakukan dapat
menunjukkan pula tingkat keberhésilan usaha ini; usaha yang dilakukan
terus-menerus dapat menjadi indikator bahwa jenis usaha tersebut
diminati petani karena dimungkinkan oleh besarnya keuntungan yang

diperoleh (Djamal ef. al., 1998).




1.3.

1.

1.4.

1.

“m

Tujuan Penelitian

. Penelitian ini bertujuan :
Untuk menyelidiki sejauh mana tingkat keberhas_ilan usaha budidaya
penggemukan kepiting bakau (Scyfla serrata Forskal) vang telah
dilakukan di Kabupaten Pemaiang.

Untuk menyelidiki faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi faktor
penentu tingkat keberhasilan usaha penggemukan kepiting bakau dj
Kabupaten Pemalang Jawa Tengah dan faktor apakah yang paling

A

dominan.

. Untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan budidaya penggemukan

kepiting bakau (Scyfla serrata Forskal) di' Kabupaten Pemalang, yang
meliputi evaluasi terhadap produksi, analisa usaha, dan tingkat

keberlanjutan usaha tersebut.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait
dalam merencanakan pengelolaan usaha penggemqkan kepiting
bakau di Kabupaten Pemalang.

Sebagai bahan masukan evaluasi bagi berbagai pihak terkait, baik
pemerintah maupun para petani kepiting terhadap kegiatan yang telah

dilaksanakan.




1.5.

H1

H1

3. Ho

H1

1.6.

Hipotesis Penelitian

Diduga tidak terdapat pengaruh laju pertumbuhan kepiting
bakau (Scyffa serrata Forskal) yang dipeliharg dengan
sistem penggemukan dalam karamba
Diduga terdapat pengaruh laju pertumbuhan kep;t!ng bakau
(Scylla serrata Forskal) yang dipelihara dengan sistem
pengg‘?mukan dalam karamba
Didugz; luas tambak bukan merupakan faktor yang paling
dominan.
Diduga iuas tambak merupakan faktor yang paling dominan.
Diduga usaha penggemukan kepiting bakau tidak
mempunyai tingkat keberhasitan, baik dari segi fisik maupun
ekonomi
Diduga usaha penggemukan kepiting bakau mempunyai

tingkat keberhasilan, baik dari segi fisik maupun ekonomi

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pemalang dengan sampling

di 5 (lima) desa yaitu; Desa Asemdoyong Kecamatan Petarukan, Desa

Nyamplungsari Kecamatan Taman, Desa Limbangan, Desa Mojo dan

Desa Pesantren ke-tiganya di Kecamatan Utujami Kabupaten Pemalang.

Masing-masing desa diambil 5 (ima) petani sampel yang melakukan




usaha penggemukan kepiting bakau dalam karamba. Pengambilan data
dilakukan mulai bulan Februari sampai dengan April 2001.

Kabupaten Pemalang dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena
merupakan salah satu daerah kabupaten di Jawa Tengah yang banyak
dijumpai kegiatan penggemukan kepiting bakau dan telah berjalan cukup

lama serta menjadi salah satu daerah pifot project kegiatan silvofishery

dengan kegiatan budidaya penggemukan kepiting bakau yang cukup

menonjol, sehingga hal ini menarik perhatian bagi penulis uhtuk

mengetahui / mengevaluasi tingkat keberhasilan dan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhinya. Selain itu, jarak lokasi penelitian dengan tempat
domisili penulis juga menjadi pertimbangan dimungkinkannya penelitian ini

terlaksana dengan lancar.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aspek Biologi Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal )

2.1.1 Kiasifikasi dan Morfologi
Menurut Stephenson (1 972) dalam Moosa et a/ (1985) kepiting

bakau diklasifikasikan dalam: Phylum Arthropoda, Sub-Phylum
Mandibulata, Kelas Crustacea, Sub-Klas Malacostraca, Ordo Decapoda,
Sub-_ordo Reptantia, Seksi Branchiura, Famili Portunidae, Sub-Famili
Portuninae, Genus Scylfa dan Species Scylla serrata Forskarl.

Secara morfologis menurut Burhanuddin ef. al. (1980) Kepiting
bakau secara umum dapat dibedakan dari anggota famili Portunidae
lainnya. Biota ini- mempunyai ciri-ciri khusus antara lain propondus dari
cheliped atau capit cincin yang mengembung serta permukaan
karapasnya tidak jelas bagian-bagiannya. Ciri-ciri morfologis Kkepiting
bakau adalah sebagai berikut: Karapas berukuran lebih lebar daripada
panjangnya, panjang karapas kurang lebih dua per tiga Ieba_rnya; sisi
antero lateral berduri 9 (sembilan) buah duri. Pada dahi terdapat 4 (empat)
buah gigi tumpul tidak termasuk ruang mata sebelah dalam yang
berukuran kurang lebih sama; mempunyai sepasang capit, 3_(tiga) pasang
kaki jalan dan sepasang kaki renang. Pasangan kaki jalan pertama (sapit)
mempunyai bagian propondus yang menggembung dengan permukaan
flicin dan berukuran lebih besar dibanding kaki jalan yang lain dan

berfungsi untuk memegang.
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Pasangan kaki jalan terakhir (pereiopod V) berbentuk pipih pada
ruas terakhir dan berfu_ngsi sebagai alat berenang (Moosa et. al., 1985;
Kuntiyo ef. al., 1994).

Kepiting bakau merupakan organisme yang rakus dan bersifat
kanibal (karena sering memakan sesamanya terutama yang sedang
berganti kulit (molting), sehingga hal ini menjadi salah satu kendala utama
| dalam budidayanya (Arriola, 1971 dalam Direktorat Jenderal Perikanan,
1991).

Kepiting Eakau pada umumnya warna dasar kehijauan dengan
beberapa variasi yang disebabkan oleh perbedaan habitatnya (Moosa ef.
al, 1985). Untuk membedakan kepiting jantan dengan kepiting betina
dapat dilakukan dengan mengamati ruas-ruas abdomennya. Kepiting
jantan ruas abdomennya sempit, sedangkan pada kepiting betina ruas
abdomennya lebih besar. Perut kepiting jantan berbentuk sepertiga
meruncing, sedang yang betina berbentuk segitiga melebar. Seperti pada
gambar 2 perbedaan lain adalah pleopod yang terletak di bawah
abdomen, di mana pada kepiting jantan pleopod berfungsi sebagai alat
kopulasi sedangkan pada kepiting betina pleopod berfungsi sebagai
tempat melekatnya telur (Moosa et. al., 1985).

Morfologi kepiting bakau secara umufn dapat dilihat pada gambar 2

" sebagai berikut :
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Gambar 2. Morfologi Kepiting Bakau (Scyila serrata Forskal)
(Soim, 1994). | )
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Sedangkan Morfologi kepiting jantan dan betina dapat dilihat pada

perbedaan abdomennya seperti terlihat pada gambar 3.

Membedakan jenis kelamin, Kepiting jantan (kiri), Kepiting betina (kanan)

Gambar 3. Perbedaan Kepiting Jantan dehgan Betina (Afrianto ef al.,
1996) '
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2.1.2 Habitat dan Daur Hidup

Menurut Kasry (1991), kepiting bakau dalam kehidupannya akan

beruaya menuju ke laut untuk memijah dan setelah itu induk dan anak-

anaknya akan kembali ke perairan pantai, muara sungai atau perairan
berhutan bakau sebagai tempat untuk berlindung. |

Siklus hidup kepiting bakau sebagian besar berlangsung di Iaut,. di
perairan bakau atau rpayau dan estuaria. Kepiting bakau yang telah
dewasa cenderung bermigrasi ke laut untuk memijah.

Pada masa juvenil sampai menjelang dewasa hidup di pantai,
muara-muara sungai dan hutan bakau untuk mencari makan dan tempat
berlindung. Kepiting muda dan dewasa seringkali dijumpai dalam lubang-
lubang pada habitat beriumpur di sela-sela akar pohion bakau karena
tempat ini banyak menyediakan pakan yang mereka butuhkan (Hill, 1978;
Kasry, 1991).

Kepiting bakau dewasa akan beruaya ke laut lepas untuk
melepaskan telurnya. Peristiwa ini terjadi pada periode-periode bulan-
bulan tertentu terutama pad_a awal tahun. Jarak tempuh ruaya tidak lebih
dari satu kilometer ke arah laut menjauhi pantai, namun demikian
terkadang ditemukan pula kepiting bakau yang .merﬁijah di tambak
bandeng ftradisional. Kepiting dewasa yang siap memijah ukuran
karapasnya biasanya mencapai 120 mm dan telah matang kelamin (Soim,
1985). Setelah telut dilepas maka 'akan menetas menjadi Zoea (dari

Stadia Zoea-1 sampéi Zoea-5) setiap stadia membutuhkan waktu 2 — 4
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hari; selanjutnya Stadia Megalopa (hanya satu stadia) membutuhkan

wakiu 5 — 7 hari kemudian memasuki Stadia Juvenile yang disebut juga

stadia kepiting muda, karena sudah berbentuk kepiting dengan organ -

tubuhnya yang lengkap (Soim, 1994).
Siklus hidup kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) dapat dilihat

pada Gambar 4.

*
C I
peningkatan salinitas L-
N LAUT
L7 ) A,
= oy A
K _.,r;;.:’"‘\“g_ T
¢ ¢ ) g\)\
o
kepiting nuda a
ESTUAR! megatop menetas zoed

herpasangan /

Memijahkan
telurnya

'-') _-._9 pet OO ulﬁ.g
(\3 pembuahan / 58%f0tohs ¥

kopulasi

telur menempel
pada rambut pleopod

Gambarm 4,
Siklus Hidup Kepiting Bakau ( Scyflu serrufa Forskal )

( Soim, 1994)
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2.1.3 Kebiasaan Makan dan Pertumbuhan

Kepiting bakau merupakan jenis hewan karnivora (pemakan
daging). Kasry (1 891) mengatakan bahwa pada saat masih larva jenis
makanan yang disukai oleh kepiting adalah jenis plankton seperti Diatom,
Tetraselmis, Chiorella, Rotifer (Brachionus sp.), larva Echinodermata,
larva berbagai Moliusca, cacing, dan lain-lain.

Adapun kepiting dewasa pada umumnya menyukai jenis rﬁakanan
yang segar, dagingnya tidak mudah hancur dan berbay merangsang,
sehingga pada usaha pemeliharaannya maka jenis pakan yang diberikan
dapat berupa ikan rucah, wideng/sejenis kepiting yang terdapat di daerah
hutan bakau, be_kicot, dan fain-lain (Departemen Pertanian, 1999).

Selanjutnya oleh Kuntiyo et. al. (1994) dikatakan bahwa dalam
Kegiatan pembesaran kebiting pengelolaan pakan dimulai sejak benih
ditebar yang meliputi pemilihan jenis pakan (ikan rucah, wideng/sejenis
kepiting yang terdapat di daerah hutan bakau, bekicot, mutu pakan,
mempersiapkan pakan, menentukan dosis pakan, cara memberikan
pakan dan mengontrol sisa atau kelebihan pakan di dalam tambak.

Selain itu kebiasaan makan kepiting adalah lebih aktifnya mencari
makan pada malam hari dalarﬁ po‘sisi memakan di dasar tambak/karamba
tempat budidaya.

Hanafi (1992) menyatakan bahwa pakan ikah segar lebih baik

ditinjau dari fisik maupun kimiawinya: pakén segar ini mudah tenggelam
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Hanafi (1992) menyatakan bahwa pakan ikan segar lebih baik

ditinjau dari fisik maupun kimiawinya; pakan segar ini mudah tenggelam

dan peluang dimakan Iébih besar karena kepiting senang berada di dasar.
Selanjutnya pada pemberian pakan untuk penggemukan dan produksi
kepiting bertelur dilakukan secara teratur dengan dosis antara 5 — 15 %
berat badan. Hal ini karena diduga pada kepiting muda nafsu makannya
sangat baik seiring dengan pertumbuhannya untuk keperluan molting
(ganti kulit). Hz;i ini berbeda dengan kepiting yang telah dewa_s,a atau telah
bertelur dan siap memijah. Sehingga dalam ‘kegiatan penggemukan

kepiting bakau diupayakan pemanenan saat telur penuh (fuf). Hal ini

karena nilai ekonomis atau harga jual kepiting bertelur sangat tinggi yaitu

- 3 (tiga) kali lipat dari yang tidak bertelur.

Beberapa kiasifikasi sortiran kepiting di tingkat pengumpu! yang
ada di Kabupaten Pemalang meliputi:

- Full, yaitu hasil panen kepiting betina dengan telur penuh di dalam
rongga perutnya, jehis ini, mempunyai harga yang paling mahal per
kilonya (Rp. 32.000,-).

- Cam, yaitu hasil panen kepiting betina dengan telur tid.‘ak penuh/separo
yang berada dalam rongga perutnya dan harganya per kiI[o setengah

dari harga Full (Rp. 16.600,-)_




SP | (Super 1), kepiting jantan dengan ukuran/size 4 per kilonya

dengan harga Rp. 18.000.-SP || (Super I}, disebut juga dengan-

“Bancian”, yaitu kepiting jantan dan ada pula yang banci (bukan jantan
dan bukan betina) dengan ukuran / size 5 ekor per kilonya dengan
harga Rp. 11.500,-,

LB/BK, yaitu kepiting jantan maupun betina yang masih kosong
dagingnya (dan biasanya akan digemukkan), _harga per kilonyé
Rp.7.000,-.

KRO, yaitu kepiting yang masih kecil di bawah LK/BK dengan harga

per kilonya sebesar Rp. 3.500,- (Komunikasi Pribadi, 2001)

Keterangan :

- Fulf . lstilah untuk kebiting betina bertelur penuh

- Cam [stila_h untuk kepiting betina bertelur setengah

- Super! : Istilah untuk kepiting jantan gemuk

- Superll: lstilah untuk kepiting bancian (bukan jantan bukan beting)

LB/BK : lstilah untuk kepiting kopongan

KRO  : Istilah untuk kepiting kecil




2.2 Aspek Teknis Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau
2.2.1 Karamba

Karamba rﬁerupakan tempat untuk pemeliharaan kepiting bakau yang
akan digemukkan dengan bahannya .berasal dari bambu yang dibﬁat
sedemikian rupa sehingga berbentuk segi empat dengan ukuran yang
bervariasi tergantung kebutuhan para petani kepiting. (Gambar 5).

Pembuatan karamba dimulai dengan membuat kerangka karamba dari
kayu/bambu berbentuk kota empat persegi panjang atau kubus dengan ukuran
pxlxt=1-2x0,5-1 x.f),5—1 m; setelah itu membuat l_belahan bambu selebar 2
— 3 cm dengan ukuran panjang sesuai ukuran kerangka dan menempelkan
belahan bambu tersebut pada kerangka dengan cara dipaku atau diikat secara
menyilang, kemudian langkah terakhir membuat pintu berukuran 20 — 40 cm
untuk mengeluarkan/memasukkan benih atau-pakan pada sisi karamba bagian

atas {Departemen Pertanian, 1999).

2.2.2 Pemilihan/Persyaratan Lokasi

Lokasi budidaya penggemukan dapat berupa tambak, saluran pembagi
air atau daerah pinggiran sungai yang memenuhi berbagai persyaratan
sebagai berikut :

- terlindung dari ombak dan arus air yang deras;

- bebas dari pengaruh banijir;

20




BQUWRIRY "¢ Jequien)

wo 61 - 01

Iry Sueusgiy

BqUIBIRY] Tese(]

w 9|

wi

Q/F
-

N

equIRIey NJUI e ]




. - dapat terjangkau oleh pasang surut:
- dekat dengan saluran air tambak (tinggi air tambék 1.0-1.25m);
- mudah dijangkau dan dekat tempat tinggal agar mudah diawasi &an aman;
- rﬁutu air cukup baik (Departemen Pertanian, 1999).
Selanjutnya dikemukakan bahwa daerah yang cocok untuk
penggemukan kepiting di Jawa Tengah adaiah daerah pantai utara dan selatan
yang memenuhi persyaratan _tersebut, seperti: Kabupaten Rembang, Pati,

Jepara, Demak, Cilacap, Pekalongan, Batang, Brebes, Tegal dan Pemalang.

2.2.3 Peletakan Karamba

Peletakan karamba dalam tambak dilakukan sedemikian rupa sehingga
pada saat air surut terendah karamba masih dapat digenangi air 10 — 15 em
dari dasarnya. Adapun jarak antara karamba yang satu c?iengan karamba yang
lain bergantung kualitas perairan, apabila kondisi air baik (air dapat mengalir
setiap saat)‘ maka dapat dipasang berdempetan denga:n jarak 0,5 m
(Depademen Pertanian, 1999). |

Dalam usaha penggemukan kepiting bakau ini benih kepiting muda
biasanya diperoleh dari par; pengumpul yang berada.di dekat daerah
penangkapén, karéna belum' adanya/beium berhasilnya budidaya benih
kepiting dewasa ini.

Penangkapan benih kepiting/kepiting muda ini dilakukan di muara-

muara sungai/pantai dan perairan bakau sepanjang tahun. Ada beberapa alat
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yang bisa digunakan untuk menangkap kepiting antara lain: banjur, tongkat
besi dan dakkang {(Soim, 1995).

Kasry (1991) mengatakan bahwa pada umumnya benih kepiting dapat
ditemukén sepanjang tahun; dapat ditangkap cukup dekat dengan pantai pada
perairan dangkail dan pada perairan bakau bahkan juga di tambak serta sering
pula ditemukan dalam lubang-lubang rumput di sela-sela perakaran bakau.

Selanjutnya dikemukai&an bahwa benih kepiting bakau mencapat péntai

) umumnya berukuran panjang 2 — 8 cm yang diukur di antara dua ujung duri

yang terakhir atau duri ke sembilan dari arah kepala. Benih yang telah
ditangkap kemudian diikat dengan tali dari pelepah pisang dan dimasukkan
dalam keranjang ditutup karung gqni basah untuk menjaga kelembaban agar
benih yang diangkut tetap dalam keadaan segar/sehat sebelum
ditebgrldigemukkan dalarﬁ karamba. Selain itu kesegaran benih dapat dijaga
dengan menyiram/memercikkan air payau ke daiam keranjang setiap wakiu

diperlukan.

2.3 Evaluasi Dalam Fungsi Manajemen

Fungsi-fungsi manajemen menurut Terry (1978) dalam Hasibuan (2000)
terdiri dari: Planning (perencanaan), Orgénizing (pengorganisasian), Actuating
(pelaksanaan), dan Controlling (Pengawasan). Sedangkan menurut Siagan
(1988) bahwa fuﬁgsi manajemen meliputi: planning, organizing, motivating

(motivasi), controlling dan evaluation (evaluasi).
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Evaluasi menurut Van Den Bau dan Hawkins (1996) adalah alat
manajemen yang berorientasi pada tindakan dan prosés yang diperlukan untuk
memperbaikivkegiatan sekarang dan yang akan datang agar lebih efektif.
Selanjutnya dikemulg;_akan bahwa ada 2 (dua) macam evaluasi, yaitu evaluasi
fqrmatif ‘yang meng‘;Jmpquan data untuk mengembangkan program, dan
evaluasi sumatif yang mengukur hasil akhir suatu program apakah akan
diteruskan, diperluas atau diperkecil. Dengan kata lain evaluasi sangat
menentukan dapat diketahuinya tingka;c keberhasilan sua{u program dalam

wektu tertentu,

" 2.3.1 Analisis Usaha

Dalam melaku!;an analisis Qsaha untuk kegiatan penggemukan kepiting
ini perfu diketahui beberapa Romponen yang mempengaruhi perhitungannya,
antara lain:

a. Harga Kepiting
Harga kepiting dimaksud adalah harga jual pada saat panen. Hanafi (1982)
mengatakan bahwa harga kepiting biasanya bervariasi dari satu lokasi ke
lokasi lainnya, terutama dibengaruhi oleh kualitas dan ketersediaan jumiah

barang/kepiting.

b. Biaya Input Produksi

Biaya input produksi ini meliputi antara lain : benih kepiting/kepiting muda,

pakan, tenaga kerja dan depresi karamba atau peralatan lain.
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¢. Hasil Panen dan Keuntungan

Hasil panen adé|ah jumiah keseluruhan kepiting yang dipanen dika[ika,p
harga kepiting saat itu, sedangkan keuntungan adalah total biaya input
produksi dikurangi hasil panen.

Bila biaya input adalah A dan hasil panen B, maka

Keuntungan (C)=(B)—-(A)

. BICRatio=(B):(A)

Yaitu rasio perbandingan penerimaan déngan biaya

. Payback Period

Payback Periode adalah suatu periode waktu yang diperiukan untuk dapat

menutup kembali pengeluaran investasi dengan keuntungan bersih

~ (Riyanto, 1889).

A+ B
- X 1 tahun
H + A

Break Event Point
Adalah suatu teknik untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya
variabel, keuntungan dan volume kegiatan (Riyanto, 1989).

BEP = C: (1-(B : E))
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BAB il
MATERI DAN METODA PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan meliputi :
3.1.1 Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal) Uji

Kepiting bakau (selanjutnya disebut kepiting) yang digunakan sebagai
hewan uji diperoleh dari hasil tangkapan dari alam yang masih kosong atau
belum bertelur dan akan digemukkan selama 20 - 25 hari. Kepiting uji ini
terlebih dulu diseleksi dengaﬁ ukuran 4 - 5 ekor/kg sebelum ditebar daiam
karamba untuk digemukkan sampai bertelur.

Kepiting kosongan ini biasanya dipercleh para petani melalui para
pengepul/pengumpul yang menampung hasil _tangkapaﬁ ne[ayah baik dari laut
maupun dari rawa-rawa bakau. Harga kepiting kosongan ini per kilogramnya
antara Rp 12.000,- - Rp‘;15‘:000,-. Adapun padat tebar kepiting per meter kubik
karamba berkisar antara 20 - 25 ekor. Dari kepiting uji iqi diamati antara lain .:

- padat tebar
- produksi kepiting satu periode per karamba (dalam kilogram)

- ~hubungan berat kepiting uji dan Iebar karapasnya
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3.1.2 Karamba

Karamba adalah kUrun_gan berbentuk empat persegi panjang. Qang
terbuat dari bilahan biambu yang dibuat sehingga menutup sisi-sisi empat
persegi panjang maupun bagian/sisi atas dan bawahnya; dengan sisi bagian
atas tengah diberi pintu yang berfungsi Ljntuk memasukkan dan mengeluarkan
kepiting yang akan dan telah dipelihara serta untuk pemberian pakan dan
sebagainya.

Ukuran karamba ini biasanya p x [t = 2,5 x 1 x 1,6 m berfungsi sebagai
wadah/tempat penggemukan kepiting uji agar lebih mudah dikontrol dan
terhmdar dari berkurangnya kepiting bila dipelihara di tambak secara terbuka
karena keblasaap keplt:lng yang cenderung membuat lubang dan berpindah
tempat.

Pemeliharaan k:epit.‘ng dalam karamba akan b.anyak membeii
keunt‘ungan bagi petani; karena di samping mempermudah kontrol juga dari
segi biaya lebih efisieﬁ, karena satu unit karamba bisa digunakan untuk

beberapa tahun/periode ‘pemeliharaan dan harganya relatif murah yaitu sekitar

Rp 100.000,- per unitnya.

3.1.3 Tambak /Luas Tambak

Luas tambak yang digunakan untuk kegiatan budidaya penggemukan
kepiting bakau di Kabupaten Pemalang bervariasi dari luas 0,5 ha sampai

dengan 2 ha,
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3.1.4 Pakan/Jumlah Pakan

Pakan Vyéng digunakan dalam kegiatan penggemukan kepiting uji adalah
ikan rucah yang diperoleh dari Tempat Pelelangan Ikan (TPI) setempat. Jumlah
pakari yang diberikan sebanyak 10 — 15% dari berat kepiting uji yang dipelihara
per karamba dengan frekuensi. pemberian 2 (dua) kali sehari pada pagi dan
sore hari. Harga pakan berupa ikan rucah ini per kilonya berkisar antara ép
1.000,- - Rp 1.500,-. Cara pemberiannya dengan dipotong kecil-kecil untuk

mempermudah kepiting memungut dan memakannya.

Data jumliah pakan yang diambil adalah bakan yang digunakan dalam

satu periode (20 hari).

3.1.5 Padat Tebar

Padat tebar dalam usaha penggemukan kepiting dalam karamba

merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi produksi ;

meskipun dalam kegiatan ini hanya diutamakan untuk pemenuhan telur bagi

Kepiting betina saja.

Meskipun tidak terjadi penambahan biomassa atau kenaikannya éangat
sedikit, tetapi selisih harga awal (pada saat kepiting kosongan di‘tebar) dengan
harga panen (pada saat kepiting bertelur penuh) adalali"'sangat tinggi (+ 3 kali
lipatnya). Hal ini yang dimaksud dengan bengaruh produksi dari padat tebgr.
Dengan asumsi bahwa semakin tinggi padat tebar maka akan semakin tingg;

pula produksinya pada kapasitas tertentu.
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Adapun padat tebar yang dflakukan oleh pata pelani kepiting yaitu 5 - 6
kg per karamba dengan. size 4 - 5 ekor / kg. Alau padal tebar tiap karamba

bherkisar antara 20 - 3Q ekor / karambag

3.1.6 Timbangan (Alat Ukur Berat) dan Mistar / Penggaris

Tfmbangan yang dagunakan di sini adg 2 (dua) macam, yaity timbangan
besar yang digunakan saat panen dan timbangan kecil (kapasitas 2 5 kg) untuk
menlmbang berat tiap kepiting (sebagai data pelengkap hubungan lebar dan
berat).

Mlstar/penggarls ini digunakan untuk mengukur lebar karapas kepiting

yang telah ditimbang beratnya,

3.2. Metoda Penelitian

Penelitian inj dititikberatkan pada keglatan budidaya pPenggemukan
kepiting bakay dalam karamba di  Kabupaten Pemalang dan ingin
mengevaluasi tingkat keberhasilan’ kegialan tersebul dengan menganalisis

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Perly diketahui bahwa kegfatan budidaya

penggemukan kepiting bakau inj merupakan bagian dari sistem silvofishery

yang memadukan unsyr penghijauan pohon bakay dengan budidaya secara
polikultur (kepiting bersama udang atau bandeng).

Namun da!am hal ini penulis hanya membatasi kajian terhadap usahs

budldaya kepiting bakay dengan mengambil data primer dan sekunder meliputi
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hasil produksi, jumlah pakan yang dibutuhkan, padat tebar, luas tambak dasn

skill SDM (umur, tingkat pendidikan dan pengalaman).
3.2.1 Penggemukan Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal)

Istilah penggemukan kepiting bakéu (Scylla serrata Forskal) yaitu suatu
usaha untuk menambah berat kepiting bakau yang semula masih kurus
menjadi kepiting yang gemuk. Dalam perkembangannya di Iapangan istilah
penggemukan kepiting bakau ini dibagi menjadi 2 {(dua), yaitu :

a. Penggemukan Kepiting Bakau Betina

| Yaitu memelihara kepiting betina yang belum bertelur atau bertelur

setengah menjadi kepiting betina bertelur penuh untuk menaikkan harga
jualnya.

b. Penggemukan Kepiting Jantan
Yaitu memelihara kepiting jantan yang masih kurus/kopong (dagingnya)
belum banyak} menjadi kepiting jantan yang gemuk dagingnya (Super 1)
sehingga harga jualnya rﬁeningkat.

Pada penggemukan kepiting betina, yang menjac_ﬁ sasaran utamanya adalah

kepiting tersebut menjadi bertelur penuh, sedangkan bobot dagingnya kadang-

kadang masih tetap. Pemberian pakan berupa ikan rucah dimanfaatkan oleh
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kepiting betina dalami proses pemenuhan telurnya dan sisanya untuk

pehambahan biomassal/daging.

"~ 3.2.2 Kuisener

Kuisener bagi para petani kepiting bermanfaat dalam pengambilan data
di lapangan. Kuisener ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab
para petani kepiting yar;g meliputi beberapa aspek pertanyaan, di antaranya :
a. Aspek Biologi

Meliputi‘ pertanyaan tentang padat tebar, size tebar dan ketersediaan

benih kepiting/kopongan dan cara pemeliharaan apakah dalam satu karamba

ditebar kepiting jantan semua, betina semua atau betina jantan keduanya serta

lama waktu pemelkiharaan.

b. Aspek Petani Kepiting

Meliputi nama petani, umur, alamat, pendidikan dan pengalaman dalam

-usaha penggemukan kepiting bakau.

¢. Aspek Usaha (Sosial Ekonomi)

Meliputi luas tambak yang dimiliki, karamba yang dioperasikan, ukuran
dan harga per unit karamba, harga benih kepiting, harga pakan ikan rucah

per kilonya dan harga kepiting saat panen.
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~ 3.2.3 Analisis Tingkat Keberhasilan Usaha Budidaya Penggemukan

Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal)

Untuk mengetahui s;jauh mana tingkat keberhasilan para petani
kepiting karamba di Kabupaten Pemalang dapat dilakukan penghitungan
selisih pendapatan mereka per tahun sebelum dan sesudah melakukan usaha.

Adanya penambahan pendapatan petani ini mendoroné tingkat
keberlanjutan usaha penggemukan kepit@ng menjadi terus menerus.
Pendapatan tambahan dari usaha budidaya penggemukan kepiting dalam

karamba ini dapat dihitung sebagai berikut :

a. Biaya Operasional

Biaya operasional meliputi :
- Biaya pembelian benih (A)
- Biaya pembelian pakan sglama 1 periode (B)

- Biaya tenaga kerja dan biaya panen tiap karamba dalam 1 periode (C)

: h. Biaya Penyusutan (D)

Yaitu besarnya biaya penyusutan (25%) dari modal investasi. Moda!

investasi meliputi :

- Pengadaan 1 unit karamba

- Pembelian peralatan
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¢. Hasil Produksi Kepiting (E)

Yaitu. jumiah produksi kepiting betina bertelur penuh yang dipanen

- dikalikan harga per kilogramnya.

3
v

d. Pendapatan/income Petani (F)

Péndapatan petani yang diperoleh dari usaha budidaya penggemukan
kepiting dapat dikatakan pula sebagai pendapatan tambahan, dapat dihitung
sebagai berikut : |
Hasil Produksi dikurangi Biaya Operasional dan Biaya Penyusutan :
F=E-(A+B+C+D)

Sehingga tambahan penda'patan dalam 1 (satu) tahun :
(F1)- = F x 8 periode

Periode penggemukan dalalm 1 (éatu) .tahun rata-rata 8 (delapan) kali.
Hal ini karena ada bﬁlan-bulan tertentu di mana benih kepiting muda sangat
sulit diperoleh yaitu biasanya. terjadi pada bulan Juni -~ Juli — Agustus dan

Septerhber; atau April = Mei — Juni — juli, tergantung stok di alam/kawasan

bakau.

e. Tingkat Keberlanjutan Usaha

Hal ini juga merupakan indikator tingkat keberhasilan usaha. Semakin
tinggi tingkat keberlanjutan / keberlangsungan usaha maka semakin tinggi

pula tingkat keberhasilan usa-ha tersebut.
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3.3. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diclah dan dianalisis dengan

menggunakan Regressi Linier Berganda (Multiple Regression) terhadap

- masing-masing. variabel bebas (variabel X). Uji ini dipilih karena tingkat

keberhasilan yang akan diarr;éti“ yang dalam hal ini diperoleh dari data
produksi dipengaruhi oleh |ebiﬁ" dari dua variabel, antara lain yaity luas
tambak, pemberian pakan dan padat tebar. |
Analisis regressi berganda ini dipilih karena diduga terdapat
hubungan antara produksi kepiting yang merupakan variabel tergantung
(Y) dengan luas fambak (X1), jdmlah pakan yang diberikan (X2) dan padat
tebar (X3} .
Persamaan untuk Model Regresi Linier Berganda Y dengan X1, X2
dan X3, adalah sebagai berikut (Djarwanto et. al., 1985)
Y =a+ bi1X1 + b2x2 + b3x3
Hasil F hitung kemudian dibandingkah dengan F tabel (0,05) dan F
tabel (O,C‘l) untuk mengetahui taraf signifikansinya. Bila F hitung lebih
besar dari F tabel, maka terdapat pengaruh nyata dari atau sangat nyata
variabel-variabel bebas (x1 x2 x3) dan terhadap variabel terganfung (Y).
Selanjutnya dari persamaan yang diperoleh akan dapat diketahui
faktor yang paling dominan mempengaruhi prodﬁksi kepiting dengan

melihat nilai koefisien X yang terbesar.
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
Untuk mengetahui adanya perbedaan pada perlakuan {Variabel
bebas) yang ada, maka di!ékukan pembandingan dengan menggunakan

Uii Beda Nyata Terkecil (Least Significant Difference : LSD) .

Heryanto, Eddy (1996) menyatakan bahwa nilai BNT pada taraf

- nyata a dihitung dengan rumus :

_t LQN N
BNTa= %,DBS SYi—Yj
2KTS
—tx P Rttt

= A,DBS 1

t% S = nilai tabel t dengan derajat bebas PBS (derajat bebas

Dengan:

A

sisa / residual)

Kuadrat Tengah Sisa

KTS

t Jumiah Ulangan

Se!anjutnya dikatakan bahwa Uji BNT han'ya dipakai bila hasil uji F
Pada analisis ragam yang seéuai bersifat nyata.

Apabila selisih nilai nyata terngah perlakuan muttak Iebih‘ besar dari
BNT 0,05 maka kedua perlakuan tersebut berbeda nyata. Bila A adalah
iuas témbak (X1) dan B adalah pemberian pakan (Xz) dan C adalah padat
tebar (Xa). )
Maka apabila :

lil _)_{,( > BNTops berarti A dan B berbeda nyata

!E, _.Es‘ > BNTges berarti A dan C berbeda nyata
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]331 —izl > BNTys berarti B dan C berbeda nyata
Untuk mengetahui laju pertumbuhan, maka dilakukan Uji BNT terhadap

berat awal (go) dengan berat akhir (gi) sedangkan untuk mengetahui

peningkatan pendapatan petani secara ekonomi dilakukan Uji BNT

terhiadap nilai ekonomi awal (Vo) dan nilai ekonomi akhir (V4).

36




- BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Gambaran Umum Kabupaten Pemalang

414.Lokasi

Ka'bupaten Pemalang merupakan salah satu  dari 35

Kota/Kabupaten di Jawa Tengah, terletak di antara 6°46'52" 20" —

. 7°14'40" 86" Lintang Selatan. dan 109°35'517,67" Bujur Timur.

Secara administrasi, Kabupaten Penﬁalang terdiri dari 4I wilayah
;ﬁembantu Bupati, 13 wilayah Kecamatan, 216 Desa dan Kelurahan.
Seluruh wilayah Kabupaten Pémaiang di bagian utara dibatasi oleh laut
Jawa, di bagian timur oleh Kabupaten Pekalongan, di bagian selatan oleh
Kébupaten Purbalingga dan di bégian barat oleh Kabupaten Tegal.

Luas wilayah Kabupaten Pemalang adalah 111.530,55 Ha. Luas

tersebut meliputi :

-(1) tanah sawah sebesar 38.694,21 Ha (34,69%) yang terdiri atas sawah

berpengairan teknis, seténgah teknis, sederhana PU, sederhizna Non

PU, tadah hujan dan lainnya. .
{2) Tanah Kkering seluas 72.636,34 Ha (63,31%) yany terdiri dari

pekarangan 14.826,38 -Ha, tegalan/kebun 17.903,11 Ha, padang

rumpur 208,68 Ha, tambak/kolam 1.475,39 Ma, kehutanan 33.167,14

Ha, perkebunan 1.813,64 Ha dan lain-lain 3.442,00 Ha.
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Wilayah Kabupaten Pemalang mempunyai kondisi yang bervariasi
dari daerah pantai sampai ke Qeéunungan di sebelah selatan. Kabupaten
Pemalang terdiri dari 4 jenis de@erah dataran yéitu sebagai berikut
(1) Daerah dataran pantaf, dengan ketinggian antara 1 - 5 m di ataé

permukaan air laut. Dagrah ini meliputi 17._desa dan 1 kelurahan
terletak di bagian utaré ;Nilayah Kabupaten Pemalang..

(2) Daerah dataran rendah, dengan ketinggian antara 6 - 15 m di atas
permukaan air laut. Daerah ini meliputi 94 desa dan keiufahah
terietak di bagian utara wilayah Kabupaten Pemalang.

(3) Daerah dataran tinggi, denggn ketinggian antara 16 — 212 m di atas
permukaan air laut. Daerah ini meliputi 35 desa terletak di baéian
tengah dan selatan wilayah Kabupaten Pemalang.

(4) Daerah Pegunungan, dengan ketinggian antara 213 - 924 m di atas
permukaan air laut. Daerah‘ ini meliputi 55 desa, terletak di bégian
tengah dan selatan wilayah Kabupaten Pemalang.

(5) Daerah ketinggian antara 925 m di atas permukaan air faut, terletak
di bagian selatan Kabupaten Pemalang melipUti 10 desa yang
berbatasan dengan wilayah Kabupaten Purbalingga.

Jumlah penduduk Kabgpaten Pemalang, berdasarkan data statistik
1997 te;‘catat 1.249.055 jiwa. Laki-laki berjumlah 625.551 jiwa atau 48,9%.
Perempuan berjumlah‘ 633.500 jiwa atau 50,72%.

Kabupaten Pemalang mempunya pantai laut sepanjang 35 km,

berarti usaha perikanan laut yang dilakukan oleh nelayan dengan
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memanfaatkan sumber daya alam berupa laut cukup luas. Di kawasan

.daerah pantai:terdapat afeal pertambakan yang menghampar luas, di

kawasan ini diusahakén"budidaya bandeng dan udang. Bidang usaha ini
prospeknya cui(up baik karena didukung dengan lahan yang cocok untuk
budidaya bandeng dan udang serta kepiting dalam karamba. Sedangkan

di daerah pedalaman banyak [ahan yang . dapat diusahakan untuk

‘ pengembangah usaha budidaya ikan air tawar. Daerah ini sangat luas

dengan penga;iran yang cukup sehingga layak dikembangkan budidaya
ikan air tawar. ' |

Usaha perairan umum arealnya cukup luas dan sangat potensial
untuk dikembaéngkan guna peningkatan produksi ikan. Perairan umum ini
perlu dijaga kelestariannya karena merupakan sumber hayati tempat
berkembangbif;lk satwa ikan.

Pelestarian sumber hayati perikanan baik di wilayah pedalaman
maupun pesisi_r periu dijaga dengan mengambil langkah kongkrit antara
lain : |

(1) Melarangi kepada  masyarakat/nelayan yang  melakukan

penangkapan ikan menggunakan racun, bahan peledak, strum accu

dan sejehisnya. Mengefektifkan Undang-undang No. 9 Tahun 1985

terhadap 'pelaku pelanggarnya.
(2) Mengadakan penebaran benih ikan secara kontinyu dan terencana
guna rrjenjaga‘ kelestarian sumber hayati perikanan dan

meningkatkan populasi ikan. p
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'(3) Untuk wilayah pesisir/pantai dengan mengadakan penghijauan bakau
di wilayah pesisir dan menerapkan sistem budidaya tambak yang
ramah lingkungan diantaranya budidaya kepiting silvofishery.

(Dinas Kelautan dan Perikanan, 2000).

4.1.2. Petani Kepiting

Komoditas kepiting telah lama dikenal oleh masyarakat kita melalui
penangkapan. Demikian juga di Kabupaten Pemalang, penangkapan
kepiting telah cukup lama dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pasar
lokal dan sekitarnya. Akan tetapi sejak tahun 1990-an, ketika ekspor
kepiting mulai dilakukan, maka kegiatan ini semakin meningkat dan
berkembang menjadi usaha budidaya/penggemukan kepiting untuk
memenuhi  permintaan pangsa pasar lokal maupun ekspor.
Perkembangan yang terjadi selanjutnya adalah penambahan jumlah
Rumah Tangga Produksi (RTP) dari tahun ke tahun di Kabupaten

Pemalang seperti tampak pada gambar di bawah ini.

1996 1997 1998 1999 2000 2601

Gambar 6
Histogram Perkembangan RTP Kepiting Kabupaten Pematang
Tahun 1996 s/d 2001
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RTP pada tahun 1997 berjumlah 32 buah, pada tahun berikutnya
berkembang menjadi 78 bugh pada tahun 1_998 dan meningkat terus
menjadi 108 buah dan 117 buah pada tahun 1999 dan tahun 2000. Pada
tahun 2001 sampai bulan Aprii tercatat séjumlah 87 RTP yang telah -
melakukan usaha/ kegiatan ‘budidaya plenggemukan kepiting bakau.

Hal ini mudah difahami karena di samping modal yang dibutuh.kan
tidak erlalu  besar, juga teknologi vyang diperlukan Irelatif
mudah/sederhana. Hanafi (1982) menyatakan bahwa teknik penanganan
kepiting yang- relatif mudah serta teknologi‘ budidaya yang cukup
sederhana merupakan peluang bagi bisnis/usaha kepiting, baik untuk‘
skala rumah tangga maupun skala besar.

Demikian pula un3uk skala rumah tangaa, tidak memerlukan Iahah
yang luas bahkan bisa memanfaatkan perairan yang tidak produktif untuk
usaha ini tetapi mempunyai Kkelayakan untﬁk usaha budidaya
penggemukan kepiting bakau. |

| Dari aspek sosial budaya, usaha budidaya/penggemukan kepiting
ini dapat menyerap tenaga kerjl'a keluarga untuk usia anak-anak; dewasa
baik laki-laki maupun perempuan untuk kegiatan pemberién pakan,

panen, pengikatan dan transportasi.

Kenaikan juga terjadi pada ha‘sil‘ produksi kepiting bakau (Scylia

serrata Forskal) di Kabupaten Pemalang. Berdasarkan data dari Dinas
Perikanan dan Kelautan setempat, kenaikan produksi dari tahun 1996

sebesar 560 kilogram menjadi 4.860 kilogram pada tahun 1987 dan
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meningkat cukup tajam pada tahun berikutnya dengan produksi [sebesar

20.700 kilogram.

39476

Kg‘

1996 1997 1998 1999 2000 2001

Gambar 7
Histogram Perkembangan Produksi Kepiting Kabupaten Pemalang

Tahun 1996 s/d 2001
i Pada tahun 1999 produksi meningkat sebesar 28.620 kilogram dan
| menjadi 33.040 kilogram pada tahun 2000 sedangkan pada tahin 2001
[ produksi kepiting bakau ini naik menjadi 39.476 kilogram. Kenyataan ini
sangat menggembirakan petani kepiting oleh karena dengan kenaikan

produksi tersebut maka pendapatan merekapun semakin bertambah.

j Sumber Daya Manusia (SDM)
Yang dimaksud SDM adalah SDM petani kepiting yang meliputi
tingkat pendidikan, umur dan pengalaman pada budidaya kepiting.
Hasibuan (2000) menyatakan bahwa sumber daya manusgia atau

! man power disingkat SDM merupakan kemampuan yang dimiliki setiap
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manusia yang terdiri dari daya pikir dan daya fisik. Daya pikir dalam hal ini
erat kKaitannya dengan dasar pendidikan dan pengalamén yang diperoleh
yang dapat mempengauhi pola dan daya pikir ke depan. Sedangkan dayé
fisik berhubungan erat dengan kemampuan ﬁsfk yang dalam hal ini fakfor
usia. Usia antara 25 — 40 th merupakan saat paling optimal bagi manusia
dalam hal ketahanan kerja’lkemampuan fisik. Sumber daya manusia
menjadi unsur pertama dan utama setiap éktiﬁtas yang dilakukan.
Peralatan yang handal/cangéih taﬁpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-
apa. Secara lebih rinci dikemukakan bahwa konsep sumber daya manusia
terdiri dari daya pikir, daya fisik dan keinginan atau N Arch serta perilaku
dan sifat yang kesemuanya dapat menghasiikan prestasi kerja.

Berdasarkan hasil penelitian nampak bahwa petani yang
mempunyai kemampuan {pengalaman dan pengetahuan) yang lebih baik
akan menghasilkan produksi yang iebih baik pula. Dengan pengalaman
dan pengetahuan yang dimilikinya, petani dapat mengelola usahanya
dengan baik terutama dapat hengatasi apabila timbul masalah dalam
usahanya.

Sumberdaya Manusia (SDM) petani kepiting yang diteliti  di

Kabupaten Pemalang dari 25 orang yang diambil datanya bila dilihat dari

tingkat pendidikannya sebagian besar adalah tamatan SD (88 %), tamat
SMP (8 %) dan tamat SLTA (4 %). Hal ini dapat dilihat pada gémbar di

berikut ini :
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4% SLTA

88%
SD

Gambar 8 : Persentase tingkat pendidikan petani kepiting
Kabupaten Pemalang. -

Keterangan SD = 88% ; SMP = 8% dan SLTA = 4%

Pada usaha budidaya penggemukan kepiting bakau (Scyila
serrata Forskal) di Kabupaten Pemalang, teknologinya masih sederhana
sehingga walaupun sebagian besar tingkat pendidikannya rendah, tetapi
tidak menjadi hambatan dalam menjalankan usaha ini. Hal ini karena
selain tingkat pendidikan, kualitas sumberdaya manusia juga dipengaruhi
oleh pengalaman dalam menjalankan usaha budidaya penggemukan

kepiting bakau.
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Gambar 9. Persentase Usia Petani Kepiting Kabupaten Pemaiang

Keterangan : usia <30th = 24% ;31 -40th=36% ;:41-50th =
28% dan 51 -80th=12%

Usia petani kepiting berkaitan erat dengan produktivitas kerja
mereka. Dari 25 orang petani sampel yang berusia sampai 30
tahun sebanyak 6 orang, usia 31 — 40 tahun sebanyak 9 orang,
usia 41 — 50 tahun sebanyak 7 orang dan usia 51 — 60 tahun
sebanyak 3 orang. Usia produkiif menurut Hasibuan (2000)
adalah antara 30 sampai dengan 50 tahun, karena disamping
kondisi fisik yang masih optimal, secara psikis pun pada usia
tersebut berada pada kondisi yang relatif stabil. Dengan demikian

sebagian besar petani kepiting di Kabupaten Pemalang yang diteliti
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berada pada kondisi yang mendukung bagi produktivitas usaha
budidaya penggemukan kepiting bakau (Scyffa serrata Forskal).
Disamping tingkat pendidikan dan usia, pengalaman juga
mendukung kualitas sumberdaya manusia. Berikut ini adalah grafik
yang menggambarkan pengalaman petani kepiting berdasarkan
lamanya mereka berkecimpung dalam usaha penggemukan
kepiting bakau (Scyffa serrata Forskal) dalam karamba di

Kabupaten Pemalang :

64%

8%

Gambar 10, Persentase pengalaman usaha budidaya
penggemukan kepiting ~ petani kepiting kabupaten
Pemalang.

Keterangan :

Pengalaman < 1 th = 28%
Pengalaman 1 - 3 th =64%
Pengalaman 4th > ... = 8%
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Penggemukan kepiting bakau bagi para petani Kabupaten
Pemalang sebagian besar merupakan usaha sampingan hanya 4
orang (16%) yang menjadikannya sebagai usaha pokok. Hal

tersebut dapat digambarkan dalam grafik Pie sebagai berikut

4%
4%
4% 4%

Gambar 11. Grafik persentase Usaha Pokok Petani Kepiting
Kabupaten Pemalang.

Sebanyak 72% (18 orang) mempunyai usaha pokok budidaya

Bandeng ; 16% (4 orang) usaha pokoknya adalah penggemukan kepiting

bakau dan sisanya masing-masing 4% (masing-masing 1 orang) memiliki

usaha pokok sebagai petani melati, nelayan dan pekerja kasar.

4.2. Pengamatan Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan diperoleh berdasarkan data berat awal
(saat tebar) dengan berat akhir (saat panen). Karena lama

penggemukannya relatif cepat (20-25 hari dalam satu periode), maka
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kenaikan berat kepiting tidak begitu banyak bahkan ada yang mengalami

penurunan seperti tampak pada tabel berikut inj:

Tabel 2. Berat Awal dan Berat Akhir Kepiting Bakau (Scylla serrata

Forskal) dalam Karamba selama Penelitian

Berat Awal (Kg) Berat Akhir (Kg)
25 26,66
25 26.66
25 26.66
25 26.66
25 22.85
30 20
23 23.33
26 26.66
21 20
25 26,66
26 26.66
31 33.33
31 33.33
31 33.33
31 33.33
31 30
31 33.33
31 50
31 50
31 33,33
31 33,33
25 33.33
33 40
31 50
31 33,33

Berdasarkan tabel tersebut di atas berat awal rata-rata kepiting
bakau adalah 28,24 kilogram per karamba, sedangkan berat akhir
rata-rata per karamba adalah 31,71 kilogram. Dengan demikiam

laju pertumbuhan/penambahan berat rata-rata tiap karamba adalah
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sebesar 3,47 kilogram. Laju pertumbuhan yang relatif kecil ini
disebabkan karena pemberian jumlah pakan berupa ikan rucah
segar lebih dimanfaatkan untuk proses pemenuhan telur kepiting
dibandingkan untuk penambahan berat/biomassa kepiting.

Laju Pertumbuhan

Kilogram
&
1

10

3 7 11 15 19 23

Sampel
Gambar 12. Grafik Laju Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scyfia
serrata Forskal) dalam Karamba selama Penelitian
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kenaikan berat kepiting
bakau selama periode penggemukan relatif tidak terlalu besar. Hal ini
karena periode penggemukan yang cukup pendek dan pemanfaatan
pakan yang lebih diutamakan untuk proses pemenuhan telur kepiting
bakau. Hal yang perlu diperhatikan bahwa kadang-kadang terjadi
penurunan berat kepiting bakau dalam karamba karena pada saat molting

sering terjadi kanibalisme (memangsa sesama kepiting).
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“Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) diketahui bahwa harga;

(X2 - X2|= 66,812 > BNT , o, = 8,269

Artinya perlakuan A dan B (juas tambak dan pemberian pakan) berbeda
nyata.
Demikian juga untuk :

X1 = X3| = 27,305 > BT .45, = 8,269

Artinya : perlakuan A dan C (luas tambak dan padat tebar ) berbeda nyata
dan:

X2 ~ Xi| = 39,506 > BNT 4.5, = 8,269

Artinya : perlakuan B dan C (pemberian pakan dan padat tebar berbeda
n_yata.
Adapun hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap laju

pertumbuhan {go — g1) hasilnya adalah sebagai berikut :

|§0 - El[= 28,24 ~ 31,71{ = 3,47 < BNT 45, = 8,29
Sehingga laju pertumbuhan (berat awal dengan berat akhir) tidak berbeda
nyaté. |

Hal ini karena selisih berat awal dan akhir Kepiting Bakau (Scy/la
serrata Forskal) yang dige‘,‘mukkan selama satu periode (20 hari) relatif
kecil sehingga tidak berbeda nyata, disebabkan pemanfaatan pakan
difokuskan pada pemenuhan telur Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal),

bukan untuk penambahan berat (biomassa).
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4.2.1.

Expected Cum Prob

Hubungan Lebar Karapas dan berat Kepiting Bakau {Scylla
serrata Forskal)

Untuk mengetahui hubungan antara lebar karapas dengan
berat kepiting bakau (Scylfa serrata Forskal) dilakukan pengukuran
lebar karapas dalam centimeter dan berat kepiting bakau dalam
gram seperti tersaji-dalam lampiran 4 dan 5. Sedangkan grafik yang
menggambarkan hubungan lebar karapas dan berat kepiting muda

(kopongan/benih) adalah sebagai berikut :

1,0
-]
-]
g -
! [ -]
;|
[ -]
5 ¥ a @
»m
- 2 Y =-442577 + 6,14 X
3 .
a
0,0 - .
0,0 3 5 K] 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 13. Grafik Hubungan Lebar Karapas dengan Berat Kepiting

Bakau (Scylfa serrata Forskal) Kopongan/Benih
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Adapun grafik hubungan lebar karapas dengan berat kepiting bakau

i (Scylla serrata Forskal ) betina bertelur penuh dapat dilihat pada gambar

berikut :
1,0
[ Chs
8 = o
a
m

: o
o
| o o7 3
! o o
| £ Y =-401,181 + 5,582X
| o RLAN
3 :
< -
| w 00 - - —

0.0 3 5 8 1,0

Ohserved Cum Prob

Gambar 14. Grafik Hubungan Lebar Karapas dengan Berat Kepiting
Bakau (Scylla serrata Forskal) Betina Bertelur Penuh

Dari kedua grafik di atas diketahui bahwa terdapat hubungan

linieritas antara lebar karapas dengan berat kepiting bakau (Scylla serrata

Forskal) dengan masing-masing persamaannya adalah sebagai berikut :
Untuk kepiting muda (kopongan) persamaannya adalah Y = -442,557 +
6,14 X sedangkan untu-k hubungan lebar karapas dengan berat pada
kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) betina bertelur penuh yaitu

Y = -401,181 + 5,582 X.

Artinya bahwa semakin lebar karapas, maka kepiting bakau akan semakin

berat.
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4.2.2. Hasil Pengarnatan Terhadap Variabel

Berdasarkan pengamatan di lapangan diperoleh data dari '2.5
‘sampel petani yang meliputi luas tambak (X1), jumiah pakan (X2) dan
padat tebar (X3) -serta SDM sebagaimana fersaji dalam Lampiran 3. Dari
data tersebut kemudian diperoleh deskripsi statistik sébagai berikut :

Tabel 3. Deskripsi Statistik Hasil Penelitian

Variabel ) Rata-rata Standard Deviasi Jumlah (N)
Produksi (kg) 31,7108 8,4171 25
Luas (ha) : .0,9480 0,3762 25
Jumiah Pakan (kg 67,7600 34,5568 - 25
Padat Tebar (ekor/m®) | 28,2532 34388 | 25

Deari data tersebut dapat diketahui bahwa produksi penggemukan kepiting
bakau rata-rata sebesar 31,7108 kg diperoleh dari lahan seluas 0,9480 ha
dengan jumlah pakan sebanyak 87,7600 kg dan padat tebar 28 2532

ekor/m®. -

Tabel 4. Hasil Analisis Ragam Regresi Antara Variabel Bebas (Luas

Tambak, Jumiah Pakan dan Padat Tebar dengan Produksi.

{.Sumber Keragaman | Db | JK KT | Fhit © F tabel
Regresi I ToT4558 228,639 | 5,819 "?2,8? ©.08)
L Residual 20 | 785774 39,289 f4.43 (©.01)

Total | 24 11700,330 :
|




Lgnjutan...

| Koefisien | Standar Ero t. stat | _S'ign
I Konstanta -14,657 111,300 11,207 0,209 -
Luas 6,048 . | 3,981 1,519 0,144
Pakan 0,049 0,039 1,235 0,231
Padat Tebar' ' 1,426 0,485 2,942 0,008

Berdasarkan tabel hasil analisis ragam di atas diperoleh bahwa F

hitung lebih besar dari F tabel (0,01) sehingga dengan demikian terdapat

‘ signiﬁkaa_wsi yang sangat nyata antara variabel-variabel bebas (X1, X2, X3)

dengan varial:;el tergantung (y) '; dengan model persamaan regresi !irﬁer
berganda :

Y =- 14,657 + 6,048 X1 + 0,049 X2 + 1,426 X3.

_'Sehingga dapat diketahui bahwa variabel-variabel luas tambak,
jumlah p'akan. dan padat tebar mempunyai pengaruh yang sangat nyata
terhadap produksi kepiting sedangkan variabel yang paling berpengaruh

yaitu luas tambak dengan nilai koefisiensi x terbesar yéitu 6,048. Arti dari

“; persamaan tersebut adalah bahwa untuk setiap penambahan luas tambak
K "1 ha maka akan menaikkan produksi kepiting sebesar 6,048 kilogram per
' karamba. Sedangkan untuk setiap kenaikan pemberian pakan sebesar 1

' kilogram maka akan meningkatkan produksi kepiting Lakau sebesar 0,049

kilogram per karamba dan setiap peningkatan padat tebar 1 kilogram, -

- maka akan menaikkan produkéf kepiting sebesar 1,426 kilogram' per

ka_ramba.
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4.2.3. LLuas Tambak

Luas tambak petani sampel yang diamati bervariasi dari 0,5 - 2 ha. .

' Meékipun penggemukan kepiting dilakukan dalam karamba, ternyata luas

tambak ini mempunyai pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi
kepiting; bahkan merupakan faktor “yang paling dominan yang
mempengaruhi variabel tergantung tersebut. Hal ini bisa diiihat pada nilai
Koefisien luas: tambak .(X1) sebesar 6.048. Artinya bahwa setiap
p'enar_nbéhan luas tambak sebesar 1 hektare maka akan dapat menaikkan
produksi. .kepiting sebesar 6,048 kilogram tiap karamba. Hal ini karena
dengén iuas témbak yang makin besar maka sirkulasi air akan semakin

baik dan selanjutnya akan mempengaruhi kualitas air sebagai faktor

pendukung perkembangan/pertumbuhan. kepiting.

4.2.4. Jumlah Pakan

Dalam penggemukan kepiting bakau ini. diberikan pakan berupa

ikan rucah. Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa pemberian jumlah

- pakan selama periode penggemukan (20-25 hari) mempunyai pengaruh
) i. terhadap' produksi kepiting bakau (Scylfa serrata Forskal). Bila-melihat

B .. nilai koefisien pakan yailu 0,049 (%2) menunjukkan bahwa pengaruh

_pembérian pakan selama periode’_penggemukan ini relatif kecil. Hal ini

karena pakan yang diberikan berupa ikan rucah segar lebih diutamakan

pemanfaatannya untuk proses pemenuhan telur kepiting bakau (Scylla

serrata Forskal) dibandingkan untuk peningkatan biomassa/beratnya.
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Selain itu lama penggemukan yang relatif singkat juga mempengaruhi

tingkat pemanfaatan pakan tersebut.

4.2.5. Padat Tebar

Padat tebar kepiting bakau (Scyfla serrata Forskal) yang
merupakan salah satu variabel bebas pada penelitian ini,
berdasarkan uji statistik yang dilakukan menunjukkan pengaruh
yang sangat nyata terhadap produksi kepiting (variabel tergantung

dalam penelitian ini). Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan

koefisien padat tebar sebesar 1,426 (X3).

£
[=2]
£
=
&
4
[1]
2]
72}
(1]
g
=]
m 0 f i 1 3 T i i i 1 1 1 4 T T T 4 i 14 i ] T i_im
0,5 0,75 1 2

Luas Tambal {Ha)

Gambar 15. Grafik Pertambahan Biomassa Optimum
Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau
(Scylla serrata Forskal) dalam Karamba di
Kab. Pemalang
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Berdasarkan gambar grafik tersebut di atas dapat diketahui
bahwaltaju pertumbuhan optimum budidaya penggemukan kepiting
bakau (Scyla serrata Forskal) dalam Karamba diperoleh pada
karamba yéng diletakkan pada luasan tambak 1 ha, dengén padat

‘tebar 31 kg per karamba dan pemberian pakan sebanyak 44 kg
selama 1 periode (setiap pe;iodenya) yang berupa ika_n rucah.

Pada gambar grafik di atas terdapat 2 titik puncak laju
pertﬁmbuhan 50 kg tetapi pada luasan 1 ha pakan yang diberikan

sebesar 132 kg sedangkan titik puncak lainnya pada luasan 2 ha

dan pemberian pakan 44 kg. Pada titik puncak yang- pertama

pemberian pakan yang tidak efisien (terlalu banyak) sedangkan
pada titik puncak ke dua inefisiensi terdapat pada penggunaan

lahan (2 ha)."
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43. Aspek Ekonomi

Berdasarkan hasil pengamatan selama'peneiitia,n dipéroléh

data sebagai berikut -

Tabel 5. Nilai (Rupiah ) Awal (Benih Kepiting) dah niléi _(Rupiah)
Akhir (Kepiting Saat Panen) pada usaha penggemukan

Kepiting Bakau (Scylfz serrata Forskal) dalam karamba

di Kabupaten Pemalang.

No Nilai Awal (Rupiah) Nilai Akhir (Rupiah)
{Dalam ribuan) {Dalam ribuan)

1. 312,5 866,45
2. 3125 866,45
3, 312,5 865,45
4, 312,5 866,45
5. 312,6 742,625
6. 375 . 650

1701 2875 758,225
5 | 325 866,45
g. : 262,5 650
10, | 325 866,45
1. 262.5 866,45
12. | 325 1083,225
13, | 312,5 1083,225
14. 387,5 1083,225
15. 1 387.5 1083,225
6. | 387,5 975
17. 387.,5 1083,225
18. 387,5 1625,00
19. 387.,5 1625,00
20. | 387.5 1083,225
21. 387,5 1083,225
22. 312,5 1083,225
23. 4125 1.300
24, 387,5 1625
25. 387,5 1083,225
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Apabila tabel 5 ditransfer dalam sebuah grafik peningkatan nilai

ekonomis Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal) pada saat akan

digemukkan dan setelah dipanen, maka diperoleh gambar grafik sebagai

berikut;

Nilai Produksi {dalam ribuan rupiah)

1800
1600 o
1400 d
1200 o
1000

-
BOO )
500
o

A / W ———  Nilai awal

200

o Nilai akhir

1 T s P T 7 T oot 25

3 7 11 5 19 23
Sampel

Gambar 16. Grafik Nilai Ekonomis Awal Kepiting Bakau (Scylla serrata

Forskal) mulai digemukkan dan Nilai Ekonomis saat
dipanen
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Dari perhitungan ekonomi di atas diketahui bahwa rata-rata

nilai Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal) saat ditebar dalam satu

karamba adaiah sebesar Rp. 353.000,-. Sedangkan pada saat pénen nilai
Kepiting Bakau (Scylfa serrata ‘Forskal) meningkat menjadi
Rp. 1.030.575 - Sehingga selisihnya relatif cukup besar vyaitu

Rp. 677.575,- |

Meskipu:i dalam laju pertumbuhan selisih berat awal dan

. akhir tidak berbeda nyata, tetapi pada nilai ekonomi menunjukkan selisih

yang. cukup besar hal ini karena ‘harga kepiting saat panen sebesar

Rp. 32.500,- per kilogram dan harga b_enih/kopongan sebesar

Rp. 12.500,- per kilogr"_am.l | .
ABerdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) terhadap nilai

ekonomi (V} awal (saat ditebar) dengan nilai saat panen diperoleh :

Vo ~Vi|=677.575 > BT, 0, = 8,269

Sehingga nilai ekonomi awal dan akhir berbeda nyaté.r

Adapun nilai keuntungan bersih berdasarkan hasil
perhitungan analisa usaha adalah sebesar Rp. 382.125,- per karamba
dalam satu periode‘penggﬁmukan atau Rp. 3.057.000,- per karamba

dalam satu tahun (keuntungan bersih dikalikan 8 periode).

: Sedéﬁgkan nilai produksi optimal ditunjukkan pada gambar grafik sebagai

berikut
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Gambar 17. Grafik Nilai Ekonomi Produksi Optimum
Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau
(Scylla serrata Forskal) dalam Karamba di
Kabupaten Pemalang

Dari gambar grafik di atas memperlihatkan adanya 2 buah titik
puncak nilai produksi sebesar Rp. 1.171.500,- pada luasan 1 dan 2 hektar.
Sehingga nilai produksi optimal diperoleh dari lahan seluas 1 hektar
dengan biaya pakan sebesar Rp. 66.000,- (selama satu periode) dan
biaya pembelian benih sebesar Rp. 387.500,-. Hal ini karena pada lahan 2
hektar maka biaya pengadaan dan perawatan tambak akan lebih besar
dibandingkan lahan seluas 1 hektar sehingga akan mempengaruhi nilai

produksi yang dihasilkan.
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4.3.1. Harga Kepiting

Harga kepiting di Kabupaten Pemalang bervariasi menurut kualitas

dan jumlahnya sebagaimana disajikan pada Tabei 6 berikut ini.

Tabel 6. Kisaran Harga Kepiting Bakau (Scyfla serrata Forskal) di
Tingkat Pengumpul di Kabupaten Pemalang

Kualifikasi Kisaran Harga (Rp)
Fuff ** 32.000 — 35.000
Cam 16.000 — 17.500
Super | | | 18.000 — 20.000
Super Il 11.500 — 12.500
LK 7.000 — 8.000
Kro 3500

Sumber : Komunikasi Pribadi (2001)

Kepiting Bakau (Scylla serrata Forskal) defngan kualifikasi Kro
maksudnya adalah kepiﬁn.g muda yang berukuran kecil aengan jumiah per
Kilogramnya 10 — 12 ekor ; biasanya diiual untuk kohsumsi lokal karena
terlalu kecil untuk digemukkan .

Untuk kualifikasi LK yaitu singkatan dari ‘laki-laki kosong' artinya
kepiting jahtan yang masih kosong dan akan digemukkan . Untuk kepiting
betina kosong yang akan digemukkan sampai bertelur pehuh harga per

) ki{o'g'ramnya Rp. 12.500,-. | Kualifikasi kepiting bakau (Scylla serrata

‘.Forskal) selengkapnya ada di halaman 18 dan 1é.
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Perbedaan harga kepiting dari berbagai kualifikasi digambarkan dalam
Gambar 18. Histogram Fluktuasi Harga Kepiting Bakau (Scyfla serrata

bentuk histogram sebagaimana tersaji pada gambar di bawah ini :
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4.3.2, Evaluasi Terhadap Anatisa Ekonomi

Dari usaha’ budidaya penggemukan kepiting di Kabupaten Pemalang

da;ﬁét dibuat analisa laba rugi sebagai berikut :

A. Modal Investasi/ Biaya Tetap
1. Perﬁbelian Tunitkaramba ..., Rp
2. Pembelian Peralatan .......... SR v . e Rp
SUD Total A e Rp
B. Modal Kerja / Biaya Variabel
1. Benih Kepiting / Bakalan 28,25 kg/karamba
@ Rp12.500,- Rp
2.  Pakan Rucah 1 periode
66 Kg X @ RP 1500, ©oovoooroeeeeeeeeoeeoeeees e, Rp
3. Tenaga Kerja 1 orang @ Rp 100.000,- ......... Rp
4 BIBYA PANEN oo Rp
SUD TOtAI B ..o Rp
C. Biaya Penyusutan
25% x Modal Investasi (A) ............ ettt . RP
D. _f_o"t’al BIAYA (B + C) rovooveereeeeoee oo Rp
B .I?é_n_erimaan |
- 95% X 32,77 KG X RP 32.500,% .\ oooooeeeeeeee et Rp
F. lTaBa Operasional (E—B) ....cccooiiiviiiine e Rp
Laba Bersih sebelum Pajak (E = D) v..vvoooooveeoooeveren Rp
A

FRl bl -

100.000,-
10.000.-

110.000,-

353.125,-

99.000,-
100.000,-
50.000,-

602.125,-

27.500,-

629.625,-

1.011.750,-
409.625,-

382.125,-




H. Laba Bersih dalam 1 tahun

6 karamba x 8 ( periode ) cvoveveeerreereenn, S Rp 3.057.000,-
Analisa Biaya Manfaat

1. CashFlow{(H+A) .................. J VO Rp 3.167.000,-

Yaitu laba bersih dalam 1 tahun ditambah modal investasi

2. Rentabilitas Ekonomi

Yaitu perbandingan antara laba operasional dengan modal investasi dan

biaya operasional dikalikan 100%.

F
Dengan kata lain ———————  x 100% .................. 57.52%
(A + B)

)

B/C Ratio
Yaitu ratio prbandingan penerimaan dngan biaya (E : D) ..... 1,6
4. Payback Period

Yaitu waktu yang diperlukan untuk kembalinya modal

A+ B

x 1tahun ..ol 2,7 bulan
H+ A

_Dari' perhitungan-perhitungan ekonomi di atas terlihat bahwa usaha

penggemukan kepiting ini sangat menguntungkan dan refatif mudah dalam

teknologi. serta murah biaya/modal yang diperlukan. Sebagai usaha sambilan

sebagian besar petani di Kabupaten Pemalang atau dapat dikatakan

“seluruhnya menyatakan akan terus melakukan usaha ini untuk memenuhi

permintaan pasar baik lokal maupun ekspor.
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Break Event Point
Analisis "Break Event”

Analisis "Break Event" dimaksudkan untuk menentukan
berapa fumiah unit yang harus dihasilkan agar suatu usaha r.ninimai
'tidak .menderita kerugian. Dengan kata f{ain usaha ini mempunyai
laba sama dengan nol, (Budi, SA, 2001).

Salah satu cara untuk menentukan break event point yaitu
dengan menggambarkannya dalam grafik yéng menunjukkan
hubungan antara laba, biaya tétap, biaya variabel dan volume. Laba

-di sini adalah laba sebelum bunga dan pajak. Perpotongan antara
grafis total biaya dengan penghasilan tota! merupakan titik irhpas
(break event). |

Pada titik ini :
F+V{x)=P(x)
Dim.ana F = Biaya tétap total
V= Biaya variabel per satg_anl
P = Harga jual per satuan.
X = volume yang dihasilkan dalam unit

Persamaan di atas bisa ditulis -

F=Px)-V{X
T=(P-V)x

- . sehingga x = ———— (Budi, SA, 2001)
: (P-V)
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Analisis Break Even untuk usaha budidaya penggemukan
kepiting bakau (Scyffa serrata Forskal) di Kabupaten Pemalang adalah

sebagai berikut :

Biaya tetap total ( F ) sebesar Rp. 110.000,- yang meliputi:

- Pengadaan 1 unit Karamba Rp. 100.000,-

- Pengadaan peralatan : Rp. 10.000,-

» Biaya variabel per unit / per kilogram { V ) sebesar Rp. 21.500,-
diperoleh dari total biaya variabel dibagi kilogram kepiting yang
dipelihara (Rp. 602.125,- : 28,25 kg)

» Harga jual per satuan kilogram kepiting antuk jenis betina bertelur

penuh sebesar Rp. 32.500,-

s Sehingga harga

F
.X:
P-V

110.000

32.500 - 21.500

110.000

11.000

= 10
Dengan asumsi bahwa hasil panen 10 kilogram dapat menjadi titik
impas (keuntungan = 0). Hasil di bawah nilai 10 berarti usaha
mengalami kerugian ; sedangkan di atas nilai 10 usaha

memperoleh laba / keuntungan.
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Untuk membuat grafik Break Even Poin, maka dibuat tabel banty

yang menyatakan hubungan laba dan volume sebagai berikut:

Tabel 7. Hubungan antara Laba dan Volume (Volume dalam puiuhan

kitogram)
Volume
dunankg) | 0 | 1| 2 | 3] 4 Sle |7 ]sle |
'-aﬁfnfgﬁ;am 55| 0 35 | 650 | 975 | 1300 | 1625 | 1950 | 2275 | 2600 | 2908

Grafik analisis “Break Even® dapat dilihat pada gambar sebagali

beriikut :

Biaya dan penghasilan
(ribuan Rupiah}

400

300

200

100

ﬂ _
ra—

Penghasilan total

Biaya fotal

------
ot
v

: i V_o[ume/unityang'
0 1 2 3 4 5 . ¢ 7 g 5 1o Gihasitkan (puiuhan

Gambar 18: Grafik Analisis Break Even Usaha Budidaya

Penggemukan Kepiting Bakau (Scyfla serrata
Forskal) di Kabupaten Pemalang.
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4.3.3. Tingkat Pendapatan Petani

Dari 25 (dua puluh lima) orang petani kepiting yang diambil sebagai
sampel rata-rata kenaikan pendapatannya sebe;ar Rp. 382.125"tiap
pr.iode per karamba bila dalam 1 (satu) tahun periode penggemukan
kepiting dilakukan sebanyak 8 kali, maka kenaikan pendapatannya adalah
Rp. 3.057.000,- tiap kar‘amba. Padahal pada umumnya mereka menilai

Ie-bih dari satu karamba.

Pada saat benih kepiting kosong tidak " tersedia, mereka
mnén'gangkat karamba-karamba ke darat untuk dilakukan perbaikan-
perb_aikan éeper!unya dan menjemurnya di bawah terik matahari. Hal ini
diperlukan dalam rangka perawatan karamba agar iepat awet Hal ini
beflangsung + 4 bulan, waktu ini dimanfaatkan untuk menekuni pekerjaan
utama mereka, baik sebagai nelayan, guru, maupun petani‘ melati.

Karamba yang akan dipergunakan kembali untuk pemeliharaan /
penggemukan kepiting, perempatannya dengan membalik posisinya, yang

semula di bawah (terendah air) dibalik-di atas. Hal ini juga merupakan

salah satu faktor yang bisa membuat karamba tersebut awet. Sehingga _

secara ekonomis lebih efisien.

Besarnya kenaikan tingkat pendapatan petaﬁi kepiting fingkat
perndapatan petani kepiting di Kabupaten Pemalang ini dapat menjadi
.: saiéh satu indikator terwujudnya fingkat keberhagiian usaha yang cukup

: ti_n'é'gi' dalam usaha penggemukan kepitihg bakau (Scylla Serarta Forskal)

di Rébupaten Pemalang.
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benih tersedia fagi dari alam,

4.3.4. Tingkat Keberkelanjutan Usaha

Dengan adanya kenaikan pendapatan yang cukup besar ditambah
dengan leknologi yang sederhana, maka para petani kepiling di
kabupaten Pemalang cenderung melanjutkan usahé-usaha mereka
-sepanjang wakiu. | |

Kendala utama yang dihadapi adalah faktor kesediaan benih

kepiling ; sehingga pada saal benih lidak tersedia (+ 4 bulan) mereka

¢

menghentikan usahanya sambil menekuni pekerjaan pokoknya. Setelah

mereka segera melakukan usaha

penggemukan kepiting lagi.
Untuk mengatasi kendala keterbatasan benih tersebut

diperiukan perhatian Pemerintah melalui BBAP Jepara dengan
melakukan ‘restocking’ sehingga dapat mendukung kontinuitas

ketersediaan benih kepiting bakau {Scylla serrata Forskal) di alam.

Hampir semua petani di Kabupaten Pemalang, khususnya 25

meianjuikan usaha penggemukan kepiling {erus

jkuti

orang petani sampel,
menerus. Bahkan banyak pula petani-petani pemula yang meng

karena melihat manfaat yang diperoleh dengan modal dan teknologi yang

cukup sederhana.

Hal ini dapat dijadikan indikator tingginya tingkat keberhasilan

usaha

diikuti pula oleh daerah-daerah lain di sekitarnya.
Kenaikan jumiah ru
bawah ini
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mah tangga produksi (RTP) dapat dilihat pada tabel di




Tabel 8. Jumlah RTP/Petani Kepiting dan Luas Tambak (Ha)

N 1997 1998 1999 2000 | _ 2001
0. Kec./Desa i : L Ds.
RTP, L |[RTP| L [RTP: L |RTP| L ;RTP Studi
. i 4
1 { Kec. Ulyjami ; f‘ _
Ds. Taslkrejo 1 105 3 1,5 3 i85 | 11 5 . 41 | &5
Ds. Kaliprahu 9 (225 16 [875( 18 1 95 | 18 [ o5 , 20 | 105 v
Ds. Blendung 2 1 7 (475 12 104 | 12 | 104 12 | 104
Ds. Ketapang 5 1] 5 35| 8 :65]| 8 |65 10| 65
Ds. Limbangan 2 i1 7 7 10 165 | 10 | 95 | 14 9,5 v
Ds. Mojo 2 P15 7 7 | 55] 11 1105 11 105} 11 | 105 | vy
| Ds. Pesantren 3 1.5 | 14 7 14 {125} 14 (125 11| 8
2 | Kec. Petarukan ' _ i '
Ds. Kendaldoyong 1 1 7 |26 7 |26 7 26 | 4 1
Ds. Kalereyan - 3 1097 10 1325.] 40 {325 10 | 3.25
Ds. Nyamplungsari 2 los | 3 lomsy 7 i 2 T2 10 | 275 v
3 | Kec. Taman | :
‘ Ds. Asemdoyong 2 %05 5 [ 15| 4 | 15| 4 15 | 4 1.5 v
4 | Kec.Pematang ;
Ds. Lawangrejo 1 : 0251 1 fo2s! 4 "128| 5 |[175| 2 | 075
Jumlah 32 11 | 78 | 44 | 1087t [117 | 75 | 87 | 69.15

Keterangan :
RTP

L : Luas Tambak (ha)

Rumah Tangga Produksi
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produksi dari tahun ke tahun yang cukup tajam.

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pemalang (2001).

Dari tabel tersebut menunjukkan terjadinya kenaikan jumlah rumah tangga




5.1

N

 BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat keberhasilan usaha budidaya penggemukan kepiting bakau
(Scylla serrata Forskal) dalam karamba di Kabupaten Pemalang
dilinat dari laju pertumbuhan berat kepiting.'selama penggemukan
relatff kecil. Hal ini ditunjukkan dengan hasil Uji Beda Nyata Terkecil
bahwa laju pertumbuhan kepiting tidak berbeda nyata karena

kenaikan berat / biomasa kepiting bakau per karamba sangat kecil.

Kondisi ini terjadi karena efektifitas pemanfaatan pakén untuk proses .

pemenuhan telur kepiting bakau (Scylla serrata Forskal).

Ditinjau dari aspek ekonomi, tingkat keberhasitan usaha ini relatif
cukup besar, dituhjukkan dengan hasil Uji Beda Nyata Terkecil
adanya peningkatan nilai ekonomi yang berbeda nyata. Hal ini
karena meskipun kenaikan berat Kepiting Bakau (Scyfla serrata
Forskal) relatif kecil tetapi selain harganya pada saat awal
penggemukan dan saat panen cukup besar.

Beberapa faktor yang diteliti ‘yang mempengaruhi  tingkat
keberhasilan usaha ini antara lain adalah luas tambak, jumlah
pemberian pakan dan padat tebar. Adapun faktor dominan adalah
luas tambak yang ditunjukkan dengan nilai koefisien terbesar pada

persamaan regresi berganda (yaitu 6,048).
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5.2

Produksi. Kepiting Bakau (Scyfla serrata Forskal) per karamba
optimum ditunjukkan pada penggemukan padé lahan 1 (satu) hektar,'
padat lebar 31 kg per karamba dan pemberian pakan ikan rucah
sebanyak 44 kg. |

Salah satu kendala dalam usaha ini adalah ketersediaan benih yang

masih tergantung pada alam.

Saran

‘Usaha budidaya penggemukan kepiting bakau dipandang dari

analisa usaha tenyata sangat mehguntungkan sehingga perlu
dilakukan peningkatan usahanya.

Mengingat kondisi budidaya tambak udang yang selama ini banyak
mengalami kegagalan akibat daya dukung lingkungan yang menurun,
kiranya usaha penggemukan kepiting bakau ini dapat menjadi salah

satu afternatif usaha karena kepiting bakau relatif lebih tahan dengan

-perubahan kondisi lingkungan tambak saat ini.
-Perlunya lembaga / balai budidaya seperti BBAP (Balai Besar

. Pengembangan Budidaya Air Payau) di Jepara yang ada sebagai

Kepanjangan tangan pemerintah melakukan “Resfocking” benih
kepiting untuk membantu kontinuitas ketersediaan benih di alam

sehingga dapat mengurangi kendala tersebut.
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